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BAB 8 

PENUTUP 

8.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada stasiun kerja packing Departemen 

Seed Processing PT Maxxi Agri Indonesia, ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

a. Produktivitas aktual stasiun kerja packing PT Maxxi Agri Indonesia pada periode Januari 

– September 2025 masih berada di bawah target perusahaan. Rerata indeks 

produktivitas terhadap performansi standar tercatat sebesar 69,68%, sehingga belum 

mencapai standar perusahaan sebesar 85%, yang menunjukkan adanya inefisiensi 

dalam pemanfaatan sumber daya, terutama tenaga kerja. 

b. Hasil identifikasi akar permasalahan menunjukkan bahwa proses operasional pada 

stasiun kerja packing belum didukung dengan sistem pengukuran kinerja yang 

terstruktur serta ketidaksesuaian jumlah tenaga kerja dengan beban kerja aktual yang 

menyebabkan proses packing tidak berjalan secara optimal. Selain itu, kebijakan alokasi 

tenaga kerja dari stasiun lain menimbulkan penumpukan tenaga kerja dan sebagian 

tenaga kerja tidak berkontribusi secara optimal. 

c. Hasil analisis beban kerja menggunakan metode Workload Analysis menunjukkan 

bahwa seluruh elemen kerja berada pada kategori underload, dengan beban kerja 

tertinggi pada elemen memasukkan kemasan ke kardus sebesar 44,92% yang 

menunjukkan jumlah tenaga kerja aktual melebihi kebutuhan kerja. 

d. Saran perbaikan lanjutan dari hasil implementasi guna mendukung peningkatan 

produktivitas adalah menggabungkan 2 elemen kerja yaitu menyegel kardus dengan 

memindahkan finish good, keterbatasan dalam menggabungkan keseluruhan elemen 

kerja meskipun masih dalam kondisi underload dikarenakan elemen kerja memasukan 

kemasan ke kardus memiliki jarak perpindahan yang cukup jauh dan keterbatasan 

kecepatan dari mesin menghasilkan kemasan.  

e. Perbaikan alokasi tenaga kerja dilakukan dengan mengurangi tenaga kerja dari 4 orang 

menjadi 2 orang per line melalui penggabungan elemen kerja menyegel kardus dan 

memindahkan finish good, dan hasil simulasi menunjukkan seluruh elemen kerja masih 

berada pada katergori underload. 

f. Hasil simulasi menunjukkan bahwa rerata indeks produktivitas meningkat dari 67,68% 

menjadi 76,57%, sehingga usulan perbaikan alokasi tenaga kerja mampu meningkatkan 

produktivitas stasiun kerja packing. 
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g. Penelitian juga menghasilkan rancangan Platform Key Performance Indicator (KPI) 

untuk mendukung pengukuran dan pemantauan kinerja operasional stasiun kerja 

packing yang lebih terstruktur. Hasil pengujian menggunakan metode System Usability 

Scale (SUS) menghasilkan rata-rata sebesar 73% dengan kategori acceptable dan 

predikat Baik, sehingga dinilai layak digunakan sebagai alat bantu evaluasi kinerja dan 

pengambilan keputusan operasional. 

8.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang sudah didapatkan, berikut terdapat 

beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan oleh perusahaan maupun untuk 

penelitian lanjutan. 

a. Implementasi platform Key Performance Indicator (KPI) yang sudah dirancang sebagai 

alat alternatif untuk memantau kinerja yang rutin dan sistematis, untuk mendapatkan 

hasil yang diharapkan perusahaan perlu menggunakannya secara konsisten pada 

setiap periode produksi sehingga jika terjadi penurunan kinerja terdeteksi secara dini 

dan dapat dilakukan penanganan yang tepat sebelum berdampak lebih besar pada 

tingkatan produktivitas perusahan. 

b. Rancangan penataan alokasi tenaga kerja yang sudah diusulkan dapat dijadikan 

standar operasional baru pada stasiun kerja packing, namun perlu dilakukannya 

sosialisasi terhadap keseluruhan pihak seperti supervisor produksi dan bagian 

manajemen sumber daya manusia yang memiliki tujuan kebijakan alokasi tenaga kerja 

tidak lagi bersifat situasional tetapi distandarkan berdasarkan beban kerja yang terukur. 
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